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Abstrak  
Analisis Dampak Lalu Lintas adalah suatu penelitian mengenai dampak lalu lintas yang terjadi akibat 
adanya perubahan tatanan lalu lintas karena suatu pembangunan atau pengembangan di kawasan 
tertentu. Untuk mengantisipasi terjadinya pengaruh lalu lintas yang cukup besar maka perlu dilakukan 
Analisis Dampak Lalu Lintas. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui karekterisktik jaringan jalan 
dan pergerkan mahasiswa ke kampus UNPRI. Menganalisis seberapa besar bangkitan perjalanan baru 
yang memerlukan rekayasa lalu lintas dan manajemen lalu lintas. Penelitian ini dilakukan dengan 
metode deskriftif kuantitatif. Pembahasan dilakukan dengan memaparkan permasalahan yang ada 
secara berurutan dan kemudian di analisis untuk mendapatkan solusi permasalahan. Bangkitan dan 
Tarikan perjalanan akibat dari kegiatan gedung kampus UNPRI Medan Fakultas Kedokteran di prediksi 
membangkitan perjalanan sebesar 183 smp/jam, dan menarik perjalanan sebesar 183 smp/jam. Ruas 
jalan yang terdampak langsung oleh adanya kegiatan Fakultas Kedokteran UNPRI Medan tersebut 
adalah Jalan Gelas. Berdasarkan hasil Analisis yang telah dilakukan di prediksi Jalan Gelas akan 
mengalami perubahan kinerja lalu lintas. Kinerja ruas jalan tahun dasar 2019 terburuk terjadi pada 
ruas jalan ayahanda segmen 2 dengan Derajat Kejenuhan 0,73 atau Level of Service D. Sedangkan 
kinerja ruas jalan pada Ruas Jalan Gelas Derajat Kejenuhannya 0,43 atau Level of Service B. 
 
Kata Kunci: Kinerja Lalu Lintas, Bangkitan dan Tarikan, Derajat Kejenuhan, Level of Service  
 
Abstract  
Traffic Impact Analysis is a study of traffic impacts that occur due to changes in traffic arrangements due 
to a development or development in a particular region. To anticipate the influence of a large enough 
traffic, it is necessary to conduct a Traffic Impact Analysis. This research was conducted to determine the 
characteristics of the road network and move students to the UNPRI campus. Analyze how much new trip 
generation requires traffic engineering and traffic management. This research was conducted by 
quantitative descriptive method. The discussion is carried out by describing the problems that exist in 
sequence and then analyzed to get solutions to problems. Trip generation and attraction resulting from 
UNPRI Medan Faculty of Medicine campus building activities are predicted to generate trips of 183  smp 
/hour, and attract trips of 183 smp/hour. The road segment directly affected by the activities of the Medan 
Medical Faculty UNPRI is Jalan Gelas. Based on the results of the analysis conducted in the prediction of 
Jalan Gelas will experience changes in traffic performance. The worst performance of the 2019 basic road 
segment occurred in the segment 2 Ayahanda road with a Degree of Saturation of 0.73 or Level of Service 
D. While the performance of the road segment on a Gelas Road with a DS of 0.43 or Level of Service B. 
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Analisis dampak lalu lintas atau 
disebut Andalalin adalah suatu penelitian 
mengenai dampak lalu lintas dari suatu 
kegiatan yang dihasilkan dari 
pembangunan atau pengembangan di 
suatu kawasan tertentu. Pembangunan di 
suatu kawasan seperti pembangunan 
supermarket, rumah sakit atau kampus 
dapat menyebabkan perubahan lalu lintas 
disekitarnya, hal ini terjadi disebabkan 
oleh perubahan tata guna lahan yang 
menghasilkan pergerakan arus lalu lintas 
keluar masuk lokasi tersebut sehingga 
akan berpengaruh pada pola pelayanan 
transportasi di wilayah yang 
bersangkutan. Penyebab perubahan lalu 
lintas di suatu kawasan tersebut 
disebabkan oleh adanya pusat kegiatan 
yang baru akan menimbulkan bangkitan 
lalu lintas dan mempengaruhi lalu lintas 
yang ada di sekitar pusat kegiatan baru 
tersebut.  
Universitas Prima Inonesia adalah 
salah satu perguruan tinggi swasta yang 
berada di Medan, Sumatera Utara. Akibat 
kegiatan yang ada di kampus Universitas 
Prima Indonesia dampaknya adalah 
meningkatnya jumlah kendaraan yang 
melintasi daerah tersebut. Sehingga 
diperkirakan akan menyebabkan lalu 
lintas menjadi lebih padat dan ramai. Hal 
itu dikarenakan daerah tersebut 
merupakan daerah pemukiman yang padat 
penduduk dan banyak terdapat pusat 
kegiatan lain. Sehingga di rasa perlu untuk 
dilakukan Penelitian Analisis Dampak Lalu 
Lintas untuk melihat sejauh mana dampak 
yang mungkin akan ditimbulkan oleh 
kegiatan tersebut. Hal ini sesuai dengan 
Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 
75 Tahun 2015 yang menyatakan bahwa 
Analisis Dampak Lalu Lintas adalah 
serangkaian penelitian mengenai dampak 
lalu lintas dari pembangunan pusat 
kegiatan, permukiman, serta infrastruktur 
yang hasilnya dituangkan dalam bentuk 
dokumen hasil Analisis Dampak Lalu 
Lintas. 
Maksud dari penelitian ini adalah 
untuk menganalisis dan mengevaluasi 
kinerja jaringan jalan yang terdampak 
akibat adanya kampus Prima Indonesia. 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 
mengetahui dampak dari kegiatan kampus 
Prima Indonesia terhadap kondisi lalu lintas 
dan kinerja jaringan jalan yang ada. 
Berdasarkan uraian latar belakang di 
atas, terdapat beberapa permasalahan yang 
dapat di rumuskan sebagai berikut. 
1. Bagaimana sistem jaringan jalan 
dikampus Universitas Prima Indonesia 
yang di tinjau dari aspek volume, 
derajat kejenuhan, dan jumlah 
bangkitan dan tarikan.  
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2. Mengevaluasi kondisi serta kinerja 
jaringan jalan eksisting. 
Menemukan solusi untuk menjaga 
kelancaran arus lalu lintas dan 
meningkatkan kapasitas jaringan jalan 
sehingga arus lalu lintas menjadi aman dan 
nyaman sebagai upaya mengurangi 
permasalahan lalu lintas. 
Landasan teori penelitian ini adalah: 
 Undang-Undang No 22 Tahun 2009 
 Peraturan Pemerintah No 32 Tahun 
2011 
 Peraturan Pemerintah No 75 Tahun 
2015 
Tabel 1. Kreteria Ukuran Minmal Analisis 





1. Pusat kegiatan  
a. 
Kegiatan Perdagangan 
Pusat Perbelanjaan / 
Ritail 
500 m2 Luas Lantai 
Bangunan 
   
b. Kegiatan Perkantoran 
1000 m2 Luas 
Lantai Bangunan 




2500 m2 Luas 
Lantai Bangunan 
d. Fasilitas Pendidikan  
1). Sekolah / Universitas 500 Siswa 
2). Lembaga Kursus 
Bangunan Dengan 





1). Rumah Sakit 50 Tempat Tidur 
2). Klinik Bersama 
10 Ruang Praktek 
Dokter 
3). Bank 




Bahan Bakar Umum 
1 Dispenser 
g. Hotel 50 Kamar 
h. Gedung Pertemuan 
500 m2 Luas Lantai 
Bangunan 
i. Restauran 100 tempat Duduk 
j. 
Fasilitas Olah Raga 
(Indoor atau Outdoor) 
Kapasitas 
Penonton 100 
Orang dan / atau 




2000 m2 Luas 
Lantai Bangunan 
l. Pencucian Mobil 
2000 m2 Luas 
Lantai Bangunan 













b. Rusun dan Apartemen  
1). Rusun Sederhana 100 Unit 
2). Apartemen 50 Unit 





3. INFRASTRUKTUR  
a. 
Akses ke dan dari 
Jalan Tol 
Wajib 
b. Pelabuhan Wajib 
c. Bandar Udara Wajib 
d. Terminal Wajib 
   
e. Stasiun Kereta Api Wajib 
f. Pool Kendaraan Wajib 
g. 
Fasilitas Parkir Untuk 
Umum 
Wajib 










Wajib dilakukan studi Analisis Dampak Lalu 
Lintas apabila ternyata diperhitungkan 
telah menimbulkan 75 perjalanan 
(Kendaraan) baru pada jam padat dan atau 
menimbulkan rata-rata 500 perjalanan 
(Kendaraan) baru setiap harinya pada jalan 
yang dipengaruhi oleh adanya bangunan 
atau pemukiman atau infrastruktur yang 
dibangunn atau dikembangkan. 
Sumber: PM Perhubungan Nomor 75 Tahun 2015 
 
Analisis Kondisi Yang Akan Datang 
Analisis diperlukan untuk 
mengetahui kondisi kinerja lalu lintas yang 
akan terjadi. Signifikansi ditentukan 
dengan mempertimbangkan persentase 
lalu Iintas di jalan yang dibangkitkan 
selama jam puncak yang berkaitan dengan 
kapasitas maksimum jalan. Untu 
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memperkirakan besarnya volume 
kendaraan di masa yang akan datang 
dipergunakan metode proyeksi yang 
didasarkan pada tingkat pertumbuhan dari 
data-data yang sudah ada. 
Rumus yang dipergunakan adalah 
(Tamin, 2000). 
P (t + n) = Pt (1+ r) n……………… (2.1) 
Keterangan: 
P (t+n) = nilai pada tahun ke – n 
Pt = nilai awal 
r = tingkat pertumbuhan 
n = jarak waktu (tahun) 
 
Kapasitas Ruas Jalan 
Kapasitas Jalan didefinisikan sebagai 
arus maksimum suatu titik di jalan yang 
dapat dipertahankan persatuan jam pada 
kondisi yang tertentu. Untuk menentukan 
kapasitas jalan dapat menggunakan rumus 
sebagai berikut (Dep. PU, 1997): 
C = Co x FCw x FCsp x FCsf x FCcs 
(smp/jam)………………………(2.2) 
Keterangan: 
Co : Kapasitas dasar (smp/jam) 
FCw : Faktor penyesuai lebar jalan 
FCsp : Faktor penyesuai pemisah arah 
FCsf :Faktor penyesuai hambatan 
samping dan lebar bahu/jarak 
kereb  penghalang. 
FCcs : Faktor penyesuai ukuran kota 
Kapasitas Dasar (Co) 
Faktor-faktor penyesuaian yang 
berpengaruh terhadap perhitungan 
kapasitas jalan, disajikan pada tabel 
berikut: 





Jalan 4 lajur berpembatas 
median atau jalan satu arah 
1.650 Per lajur 
Jalan 4 lajur tanpa pembatas 
median 
1.500 Per lajur 





arah Sumber: MKJI (1997) 
 
Drajat Kejenuhan 
Menurut MKJI 1997, Derajat 
kejenuhan (DS) didefinisikan sebagai rasio 
terhadap kapasitas, digunakan sebagai 
faktor utama dalam penetuan tingkat 
kinerja simpang dan segmen jalan 
DS = Q/C …………………………(2.3) 
Keterangan:  
DS = Derajat kejenuhan,  
Q = Volume lalu lintas (smp/jam) 
C = Kapasitas (smp/jam) 
 
Tingkat Pelayanan 
Tingkat pelayanan (level of service) 
adalah ukuran kinerja ruas jalan atau 
simpang jalan yang dihitung berdasarkan 
tingkat penggunaan jalan, kecepatan, 
kepadatan dan hambatan yang terjadi (MKJI 
1997, Jalan Perkotaan). 
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PerMen Perhubungan No.PM 75 Tahun 2015 tentang 
Penyelenggaraan Analisis Dampak Lalu Lintas
PENGUMPULAN DATA

























DO-SOMETHING & DENGAN PEMBANGUNAN DO-NOTHING & DENGAN PEMBANGUNAN DO-NOTHING & TANPA PEMBANGUNAN









 Rencana pembangunan 
       dan/atau pengembangan
Karakteristik jalan lokasi 
pembangunan/pengembangan:
 Status dan fungsi jalan,
 Jarak terhadap simpang,
 Volume lalu lintas.
 Peta jaringan jalan
Gambaran umum wilayah:
 Tata guna lahan sekitar
 Rencana tata ruang wilayah (RTRW),
 Perekonomian wilayah,
 Sosial ekonomi masyarakat,
 Transportasi wilayah: karakteristik 
jaringan jalan, perlengkapan jalan, 
volume lalu lintas, kecepatan lalu lintas, 
layanan angkutan umum, permasalahan 
transportasi wilayah, rencana 
pengembangan transportasi wilayah 
(Tatrawil, Tatralok, RUJTJ)
(jika tidak ada maka dilakukan survey data 
primer)
Peraturan perundang-undangan terkait
Pedoman teknis analisis transportasi
Hasil studi/kajian/penelitian sebelumnya
 Tata guna lahan sekitar kawasan 
pengembangan
 Kondisi jaringan jalan sekitar 
kawasan pengembangan: 
geometrik jalan, & fasilitas 
pendukung/perlengkapan jalan,
 Pencacahan volume lalu lintas ruas 
dan/atau simpang jalan,
 Kecepatan lalu lintas,
 Kinerja layanan angkutan umum
 Bangkitan & tarikan perjalanan,
 Kebutuhan ruang parkir,
 Potensi permasalahan transportasi 
kawasan,
 Wawancara stakeholder terkait.
 Rencana kegiatan persiapan dan 
pelaksanaan konstruksi
 Rencana kegiatan operasional
Rencana pengembangan transportasi wilayah
Penyusunan skenario penanganan dampak & 
peramalan/forecasting: kinerja jaringan jalan/
simpang, pada tahap konstruksi, operasional, 
tinjauan operasional optimal (5 tahun)
Rencana pembangunan tahap konstruksi & 
operasional: bangkitan & tarikan perjalanan; 
ketersediaan ruang parkir, sirkulasi internal-eksternal
Analisis prakiraan dampak & peramalan/forecasting: 
kinerja jaringan jalan/simpang, pada tahap 
konstruksi, operasional, tinjauan operasional optimal 
(5 tahun)
Kinerja transportasi eksiting (kinerja jaringan jalan/
simpang/ruas, kinerja layanan angkutan umum)
Rencana pengembangan wilayah





























METODE PENELITIAN  
Jenis penelitian ini dilakukan dengan 
metode deskriftif kuantitatif. Pembahasan 
dilakukan dengan memaparkan 
permasalahan yang ada secara berurutan 
yang didukung oleh faktor-faktor 
penunjang dan kemudian di analisis untuk 
mendapatkan solusi permasalahan. 
Adapun Kerangka berpikir skripsi dapat 
dilihat pada flowchart dibawah ini: 
  
Gambar: Kerangka Berpikir
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Inventarisasi data awal meliputi 
rencana pembangunan dan karakteristik 
jalan lokasi pembanguan. Adapun data-
data yang di perlukan untuk penelitian 
Analisis Dampak Lalu Lintas adalah: Luas 
bangunan, site plan / peruntukan, rencana 
kegiatan, jumlah personil, sirkulasi 
internal, rencana pembangunan dan / atau 
pengembangan. 
Pengumpulan data skunder di dapat 
dari instansi terkait, antara lain: Data 
geometrik ruas dan simpang dan Data luas 
lahan kawasan pembangunan dan 
peruntukkannya.  
Pengambilan data primer dilakukan 
dari survei dilokasi studi. Adapun data 
yang diambil antara lain: Survei 
Inventarisasi Jalan dan Survei Perhitungan 
Arus Lalu Lintas. Pengambilan data primer 
dilakukan secara langsung dengan 
mengamati arus lalu lintas di lokasi studi.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN  
Untuk mengetahui karakteristik lalu 
lintas maka dilakukan survei pencacahan lalu 
lintas pada salah satu ruas jalan disekitar 
lokasi kegiatan.  
 
Tabel 3. Rekapan Volume  Jalan Gelas (smp/jam) 
Ruas Jalan Kap. 
Vol. (Smp/Jam) 
Pagi Siang Sore 
Jl. Gelas ke arah 
Jl. Ayahanda 
763 280 218 293 
Jl. Gelas ke arah 
Jl. Punak 
763 255 240 279 
Sumber: Survei 
 
Tabel 4. Rekapan Volume Pada Ruas Jalan 
Ayahanda (smp/jam) 





Jl. Gelas ke arah 
Jl. Ayahanda 
1527 828 687 652 
Jl. Gelas ke arah 
Jl. Punak 
1527 943 783 834 
Sumber: Survei 
 
Tabel 5. Rekapan Volume Pada Ruas Jalan Notes 
(smp/jam) 
Ruas Jalan Kap 
Vol. (Smp/Jam) 
Pagi Siang Sore 
Jl. Gelas ke arah 
Jl.Ayahanda 
763 31 51 67 
Jl.Gelas ke arah 
Jl. Punak 
763 34 40 83 
Sumber: Survei 
 
Kondisi Lalu Lintas Tanpa Kegiatan 
Tahun Dasar 2019 
Tahap ini adalah analisis kinerja 
jaringan jalan dimana sudah adanya 
bangunan gedung kampus UNPRI Medan.  
 
Distribusi Perjalanan Tanpa Kegiatan 
Tahun Dasar 2019 
Pada tahap ini akan dibahas 
mengenai distribusi perjalanan 
dikarenakan adanya bangunan gedung 
kampus UNPRI Medan. Adapun OD Matriks 
asal tujuan perjalanan dengan sudah ada 
kegiatan tersebut adalah: 
Tabel 6. OD Matriks Asal Tujuan Perjalanan 
Eksisting Tahun 2019 
O/D A1 A2 A3 A4 Total 
A1 0 151 76 25 252 
A2 814 0 475 68 1357 
A3 81 112 0 10 203 
A4 26 71 5 0 102 
Total 921 334 556 103 1914 
Sumber: Analisi 
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Tabel diatas menunjukan bahwa total 
perjalanan kondisi eksisting tahun 2019 
total perjalanan pada kawasan tersebut 
adalah 1914 smp/jam dan pergerakan 
terbesar terjadi pada pergerakan zona 2 ke 
zona 1 sebesar 814 smp/jam. 
  
Kinerja Lalu Lintas Tanpa Kegiatan 
Tahun Dasar 2019 
Ditinjau pada saat penelitian 
dilakukan, kinerja jaringan jalan yang di 
survei dapat dilihat pada Tabel berikut: 
Tabel 7. Kinerja Lalu Lintas Tahun Dasar 2019 
No  Keterangan Link Kap. Vol. V/C LOS 
1 Jl. Ayahanda Seg.1 1247 722 0.58 C 
2 Jl. Gelas 747 261 0.35 B 
3 Jl. Ayahanda Seg.2 1247 853 0.68 C 
4 Jl. Notes 747 102 0.14 B 
Sumber: Analisis 
 
Bangkitan Dan Tarikan Perjalanan 
Fakultas Kedokteran UNPRI 
Adanya aktifitas dalam satu zona 
akan menyebabkan timbulnya kebutuhan 
perjalanan baik produksi maupun tarikan 
perjalanan di dalam zona itu sendiri atau 
perjalanan dari dan ke zona yang lain. 
Berikut total bangkitan dan tarikan 
perjalanan yang terjadi di Fakultas 
Kedokteran UNPRI Medan: 
Tabel 8. Total Prediksi Bangkitan dan Tarikan 
Perjalanan 
Prediksi Bangkitan FK 
UNPRI Medan 
Prediksi Tarikan FK 
UNPRI Medan 
1461.75 Smp/Hari 1461.75 Smp/Hari 
Sumber: Analisis 
 
Distribusi Perjalanan Kawasan Fakultas 
Kedokteran UNPRI (Dengan Kegiatan) 
Distribusi perjalanan 
menggambarkan berapa besarnya 
pergerakan dari kawasan yang tersebar 
menuju ke zona lalu lintas di sekitarnya. 
Untuk lebih jelasnya distribusi perjalanan 
dapat dilihat pada Tabel berikut: 
Tabel 9. OD Matriks Asal Tujuan Perjalanan 
Dengan Kegiatan Fakultas Kedokteran UNPRI 
Medan Tahun 2019 
O/D A1 A2 A3 A4 A5 Total 
A1 0 151 76 25 50 302 
A2 814 0 475 68 271 1628 
A3 81 112 0 10 81 284 
A4 26 71 5 0 20 122 
A5 46 55 64 18 0 183 
Total 967 389 620 121 422 2519 
Sumber: Analisis 
 
Tabel 10. OD Matriks Asal Tujuan Perjalanan 
Dengan Kegiatan Fakultas Kedokteran UNPRI 
Medan Tahun 2024 
O/D A1 A2 A3 A4 A5 Total 
A1 0 204 103 34 81 333 
A2 1100 0 642 32 436 1793 
A3 109 151 0 14 130 333 
A4 35 96 7 0 32 134 
A5 74 89 103 29 0 295 
Total 995 423 659 132 680 2888 
Sumber: Analisis 
 
Simulasi Kinerja Ruas Dan Jaringan 
Jalan Dengan Kegiatan Fakultas 
Kedokteran UNPRI Medan Tahun 2019 
(Do-Nothing) 
Setelah dilakukan analisis bangkitan 
dan tarikan dan OD Matriks Asal Tujuan 
Perjalanan Kawasan Fakultas Kedokteran 
UNPRI Medan, tahap selanjutnya adalah
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melakukan simulasi Kinerja Ruas Jalan dan 
Jaringan Jalan dengan adanya kegiatan.  
Tabel 11. Kinerja Ruas Jalan Dengan Kegiatan 
Fakultas Kedokteran UNPRI Tahun 2019 
No 
Link 
Ket. Link Kap. Vol. V/C LOS 
1 Jl. Ayahanda Seg.1 1247 768 0.62 C 
2 Jl. Gelas 747 325 0.43 B 
3 Jl. Ayahanda Seg.2 1247 908 0.73 D 
4 Jl. Notes 747 120 0.16 B 
5 Jl. Akses Fakultas 571 183 0.32 B 
Sumber: Analisis 
Tabel diatas yang merupakan hasil 
pembebanan Ruas Jalan dan Jaringan 
Jalan tahun dasar 2019. Kinerja terburuk 
pada kawasan Kegiatan FK UNPRI Medan 
terjadi pada ruas Jalan Ayahanda segmen 
2 dengan V/C Ratio 0.73 dan Level of 
Servicenya adalah D yang artinya arus 
mendekati tidak stabil, kecepatan masih 
dikendalikan V/C Ratio masih dapat 
ditolerier. 
Tabel 12. Kinerja Ruas Jalan Dengan Kegiatan 
Fakultas Kedokteran UNPRI Tahun 2024 
No 
Link 
Ket. Link Kap. Vol. V/C LOS 
1 Jl. Ayahanda Seg.1 1247 1050 0.85 E 
2 Jl. Gelas 747 455 0.61 C 
3 Jl. Ayahanda Seg.2 1247 1242 1.00 E 
4 Jl. Notes 747 172 0.23 B 
5 Jl. Akses Fakultas 571 295 0.52 C 
Sumber: Analisis 
 
Kondisi Lalu Lintas Dengan Kegiatan 
Fakultas Kedokteran UNPRI Medan (Do-
Something) 
Penanganan dampak (Do-Something) 
akibat dari kegiatan FK UNPRI rasanya 
perlu dilakukan untuk menunjang kinerja 
lalu lintas yang lebih baik dari kondisi 
eksisting tanpa penanganan. Penanganan 
dampak (skenario) yang akan dilakukan 
antara lain: 
Ske. 1: Mengurangi Hambatan Samping 
Ske. 2: Membuat Jalan Satu Arah 
 
Kondisi Lalu Lintas Dengan Kegiatan 
Fakultas Kedokteran UNPRI Medan 
Tahun 2019 (Do-Something) Skenario 1 
 
Tabel 13. Kapasitas Ruas jalan (Do – Something) 
Skenario I Tahun 2019 
Link Ket. Link Kap. Vol. V/C LOS 
1 Jl. Ayahanda Seg.1 1364 768 0.56 C 
2 Jl. Gelas 780 325 0.41 B 
3 Jl. Ayahanda Seg.2 1364 908 0.66 C 
4 Jl. Notes 780 120 0.15 B 
5 Jl. Akses Fakultas 571 183 0.32 B 
Sumber: Analisis 
Penanganan dampak lalu lintas 
dengan skenario 1 mampu menambah 
kapasitas ruas jalan yang terdampak oleh 
kegiatan FK UNPRI Medan. Kapasitas 
Jalan Ayahanda bertambah menjadi 1364 
smp/jam. Sementara V/C atau drajat 
kejenuhan Jalan Ayahanda Seg.1 menjadi 
0.56 dan Jalan Ayahanda Seg.2 menjadi 
0.66. 
Kondisi Lalu Lintas Dengan Kegiatan 
Fakultas Kedokteran UNPRI Medan 
Tahun 2019 (Do-Something) Skenario 2 
 
Tabel 14. Kapasitas Ruas jalan (Do – Something) 
Skenario 2 Tahun 2019 
Lin
k 
Ket. ink Kap. Vol. V/C 
LO
S 
1 Jl. Ayahanda Seg.1 1419 768 0.54 C 
2 Jl. Gelas 747 325 0.41 B 
3 Jl. Ayahanda Seg.2 1419 908 0.64 C 
4 Jl. Notes 747 120 0.15 B 
5 Jl. Akses Fakultas 571 183 0.32 B 
Sumber: Analisis
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Penanganan dampak lalu lintas 
dengan skenario 2 yaitu perjalanan satu 
arah pada ruas Jalan Ayahanda mampu 
menambah kapasitas Jalan Ayahanda 
menjadi 1419 smp/jam dan V/C atau drajat 
kejenuhan Jalan Ayahanda Seg.1 menjadi 
0.54 dan Jalan Ayahanda Seg.2 menjadi 
0.64. Namun perjalanan satu arah ini 
memiliki beberapa kelemahan diantaranya 
adalah bertambahnya jarak tempuh dan 
waktu perjalanan. 
Perbandingan Kondisi Lalu Lintas 
Tanpa Dan Dengan Kegiatan Fakultas 
Kedokteran UNPRI (Do-Nothing dan Do-
Something)  
 Perbandingan V/C Ratio 
Perbandingan kinerja ruas jalan tanpa dan 
dengan kegiatan dari Fakultas Kedokteran 
UNPRI dilakukan dengan melihat 
perbandingan V/C Ratio masing – masing 
ruas jalan. Perbandingan kinerja ruas jalan 




 Perbandingan Kinerja Jaringan Jalan 
Perbandingan Kinerja Jaringan Jalan 
dilakukan untuk melihat penurunan 
Kinerja pada jaringan jalan yang 
diakibatkan dari kegiatan kampus Prima.  
Perbandingan kinerja jaringan jalan tanpa 
dan dengan penanganan dampak lalu 











Berdasarkan Analisis yang telah 
dilakukan dalam penelitian ini dapat di 
tarik kesimpulan sebagai berikut: 
 Bangkitan dan Tarikan Perjalanan 
diprediksi membangkitkan perjalanan 
sebesar 183 smp/jam dan diprediksi 
menarik perjalanan sebesar 183 
smp/jam.  
 Distribusi perjalanan atau OD matriks 
asal tujuan tanpa kegiatan tahun dasar 
2019 sebesar 1914 smp/jam dan OD 
matriks asal tujuan dengan kegiatan 
kampus UNPRI tahun dasar 2019 
meningkat menjadi 2519 smp/jam.  
 Berdasarkan analisis kinerja ruas jalan 
eksisting tahun dasar 2019 tanpa 
kegiatan FK UNPRI kinerja ruas jalan 
terendah terjadi pada ruas Jalan 
Ayahanda segmen 2 dengan V/C Ratio 
0.68 atau dengan Level of Service C.  
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Adapun saran yang diusulkan untuk 
menjaga kelancaran arus lalu lintas 
sebagai berikut:  
1. Dalam perencanaan pembangunan 
atau pengembangan suatu kawasan 
atau perencanaan tata ruang suatu 
wilayah hendaknya selalu 
terintegerasi dengan perencanaan 
jaringan transportasi kawasan 
tersebut. 
2. Diperlukan kajian lebih lanjut dari 
penelitian ini  
3. Adapun solusi yang dapat dilakukan 
adalah: 
a. Mengatur ruas jalan dengan cara 
mengatur atau memindahkan 
pedangan yang berada di pinggir 
jalan agar tidak menggangu arus 
lalu lintas serta menjadi penyebab 
menurunnya kapasitas jalan itu 
sendiri 
b. Membuat rekayasa lalu lintas 
dengan membuat perjalanan satu 
arah pada ruas Jalan Ayahanda. 
 
 
DAFTAR PUSTAKA  
Agata & Aldiar. 2011. Skripsi. Analisis Dampak Lalu 
Lintas Pengembangan Kampus Universitas 
Diponegoro Pada Sistem Jaringan Jalan. 
Semarang: Universitas Diponegoro 
 
Departemen Pekerjaan Umum. 2007. Pedoman Analisis 
Dampak Lalu Lintas Jalan Akibat Pengembangan 
Kawasan Di Perkotaan. 
 
Djamal, I dan Abimanyu, U. 1993. “Pengaruh 
Pemanfaatan Gedung Tinggi terhadap Dampak 
Lalu Lintas”. Bahan Seminar Dampak 
pemanfaatan Intensitas lahan gedung 
tinggi/Superblok di Jakarta terhadap lalu lintas 
disekitarnya. Universitas Taruma Negara 
bekerja sama dengan Pemerintah DKI Jakarta 
 
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat. 1995. Petunjuk 
Teknis Penyelenggaraan Perlengkapan Jalan 
 
Direktorat Jenderal Perhubungan Darat. 1996. 
Pedoman Teknis Penyelenggaraan Fasilitas 
Parkir 
 
Lubis, M. 2017. Analisis Mitigasi Penanganan Dampak 
Lalu Lintas Di Kawasan Fakultas Kedokteran 
UISU Medan: Jurnal UISU. Vol. 13, No. 1410-
4520 
 
Kemenhub. 2015. Peraturan Menteri Perhubungan 
Republik Indonesia Nomor PM. 75 Tahun 2015 
Tentang Penyelenggaraan Analisis Dampak Lalu 
Lintas. Berita Negara RI Tahun 2015, No. 570. 
Jakarta: Mentri Perhubungan RI 
 
Kemenhub. 2006. Peraturan Menteri Perhubungan 
Republik Indonesia Nomor KM. 14 Tahun 2006 
Tentang Manajemen Dan Rekayasa Lalu Lintas 
Di Jalan. Jakarta: Mentri Perhubungan RI 
 
Munwar, A. 2009. Tesis. Analisis Dampak Lalu Lintas 
Pengembangan Pusat Perbelanjaan: Studi kasus 
plaza ambarukmo. DIY: Universitas Gajah Mada 
 
Perda. 2015. Peraturan Daerah Kota Medan Nomor 2 
Tahun 2015 Tentang Rencana Detail Tata Ruang 
Dan Peraturan Zonasi Kota MedanTahun 2015-
2035. Lembaran Daerah Kota Medan Tahun 
2015, No.2. Medan: Sekertaris Daerah 
 
RTRW. 2010. Rencana Tata Ruang Wilayah Kota Medan 
Tahun 2010-2030. Medan 
 
Tamin, Ofyar Z. 2000. Perencanaan dan Pemodelan 
Transportasi: Contoh soal dan aplikasi. Bandung: 
Institut Teknologi Bandung 
 
Widodo, A. 2007. Tesis. Analisis Dampak Lalu Lintas 
Pada Pusat Perbelanjaan Yang Telah Beroperasi 
Ditinjau Dari Tarikan Perjalanan. Semarang: 
Universitas Diponegoro 
 
036/TBM/1997. Manual Kapasitas Jalan Indonesia, 
(MKJI). Departemen Pekerjaan Umum Direktorat 
Bina Marga  setiap jenis pustaka yang layak 
dirujuk. 
 
 
